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Bab 2

Tinjauan Teoritik Kelahiran
| Politik dan Tipologi Partai Politik

wuluan

¢ masaordelamasampai orde reformasi, sudah banyak
3 politik yang tumbuh dan bubar di pentaspolitik nasiond.
ktor penyebab tumbuh dan bubarnyapartai-partai politik,
u samadiantarasetiap partai, melainkan didahului oleh
yang khas untuk setiap partai politik. Pengetahuan yang
entang tentang persfektif teoritik tentang kel ahiran partai
1membantu mahas svamemahami dan menganaisas faktor
nuncul dan bubarnyapartai-partal politik sepanjang sgarah
padamasaordelama, orde baru dan ordereformasi dan
)erbagai partai politik di negaralainnya. Selainitu dalam
Jgaakan dibahaskonsep teoritik tipologi partai politik serta
\tipologi partai-parta politik yang adadi Indonesia.

ah mempelgjari bab 11 ini secara umum mahasiswa di-
1emahami persektif teoritik tentang kelahiran partai politik
Jai tipologi partai politik. Secarakhusus mahasiswadi-
lapat :

getahui berbagal perdfektif teoritik yang mampu menjeas-
<elahiran partai politik di Indonesiakhususnya.
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ampu menganalisa fenomena kelahiran partai politik
‘dasarkan persfektif teoritik yang ada.

angetahui dan mengetahui tipologi partai politik yang dibagi
‘dasarkan kriteriatertentu.

ampu menjelaskantipologi partai-partai politik yang adadi
Jonesa

fektif Teoritik Lahirnya Partai Politik

nurut Ramlan Surbakti, setidaknyaada 3 teori yang mampu
kan asa usul Partal Palitik, yaitu:: 1) teori kelembagaan yang
padakemunculan partai politik di intraparlemen; 2) teori

sorik yang menganggap kemunculan partal politik sebagai

aya sstim politik menghadapi krisisperubahan secaraluas
-akat; 3) teori Pembangunan yang menghubungkan kel ahiran
itik sebagal produk modernisas sosia ekonomi.

i kelembagaan melihat bahwa partai politik padaawanya
olenkadanganlegidatif, yang sdanjutnyalembagaatau orga-
tai politik diperluasketengah-tengah masyarakat disebabkan
sbutuhan paraanggotaparlemen untuk mengadakan kontak
binadukungan dari masyarakat. Setelah partai politik intra
1terbentuk dan menjalankan fungsi, kemudian muncul akan
atau partai politik lainyang dibentuk oleh masyarakat diluar
1sebagai lembagabaru untuk menyalurkan aspirasi dan ke-

1mereka. Pendirianlembagaparta politik baruini disebabkan
ercayaan sebagian masyarakat dan paraelitnyaterhadap
itik bentukan anggotaparlemenyang dinila gagd atau tidak
nenyalurkan aspiras politik mereka

39 lainteori Stuas historismelihat kemunculan partal politik
anterjadinyakrisisdi tengah masyarakat. Hal ini sebabkan
’m politik mengalami masatransis karena perubahan mas-

lari bentuk tradisional yang berstruktur sederhanamenjadi
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i modern yang berstruktur kompleks. Perubahan yang
ralain: pertambahan penduduk karenaperbaikanfaglitas
Jerl uasan pendidikan, perubahan polapertanian danindudtri,
Media, urbanisas, ekonomi berorientas pasar, peningkatan
1 hargpan-harapan baru, dan muncul nyagerakan-gerakan
¥ubahan-perubahan tersebut memunculkan tigamacam
-krigslegitimad, integrag, dan partigpas. Artinya, perubahan+
ini membuat masyarakat mulai mempertanyakan prinsip-
Jmendasari legitimas kewenangan pihak yang memerintah
erujung padakrisisdalamidentitasyang menyatukan mas-
Jagal suatu bangsa. Di saat yang samamuncul tuntutan
t yang semakin besar untuk ikut sertadalam prosespolitik.
gates krisstersebutlah partal politik dibentuk sebagal sarana
antuk berkuasadan menyalurkan aspiras politik.
jutnyateori modernisas menganggap bahwa partai politik
erupakan kebutuhan masyarakat modern atau parta politik
produk logisdari modernisas sosa ekonomi. Modernisas
Iomi, seperti pembangunan teknologi komunikasi berupa
sadantransportad, perluasan dan peningkatan pendidikan,
a9, urbanisas, perl uasan kekuasaan negaraseperti birok-
nbentukan berbagal kel ompok kepentingan dan organises
1 peningkatan kemampuan individu yang mempengaruhi
1. Disebab berbaga kemagjuan tersebut, masing-masing ke-
dalam masyarakat yang modern berupaya membentuk
yang dirasamampu untuk melindungi kepentingannya.
tersebut adalah partai politik yang akan melindungi ke-
‘ongtituen dalam pembuatan peraturan perundangan dengan
<anwakilnyadi parlemen.
ngkan menurut Lipset & Rokan, partai politik lahir dari
rakepentingan yg saling bertentangan antara kepentingan
Jl versuskepenti ngan-kepentingan yang terancam dengan
. Penyebab kel ahiran partai politik dapat dilacak dengan
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)ertentangan sosial yang dominan terjadi padaawal pem-
1sebuah partai politik. Misalnyasgauhmanakonstelas per-
1 organisasi-organias massayang ikutsertadalam pemilul.
<onflik kemasyarakatan yang menonjol jugadapat mempe-
erbentuknyapartai politik dan sistem kepartaian. Di bawah
- dan Rokan menjel askan tentang kemunculan partai politik
<an pertentangan, saat-saat kritis, dan isu yang bertentangan
masyarakat :

Kemunculan Partai Politik dan Pertentangan Dalam

Masyarakat
n Saat-saat Kritis Isu-Isu Penggolongan Partai
an Reformasi Tandingan Agama nasional vs agama supranasiond; Partai berbasis kesukuan
abad 16 ke 17 bahasa nasonal vslatin dan kebahasaan.
ja Revolusi nasional tahun ~ Kontrol sekuler vs keagamaan atas Partai-partai keagamaan

1789 dan sesudahnya pendidikan massa

Revolusi industri abad Tingkat tarif produk2 petani; kontrol vs Partai2 agrarian;
19 kebebasan usaha industrial konservativ vs Libera
uh Revolusi Rusia, 1917- Integrarasi politik nasional vs komitmen Partai2 sosialis dan
1991 terhadap gerakan revolusioner internasional  komunis.
sca  Revolusi kebudayaan, Kualitas lingkungan vs pertumbuhan Partai2 hijau/ ekol ogi

1968 dan sesudahnya ekonomi

nudianAnge o Penebianco mengemukakantigafaktor utama
1entukan terbentuknya partal politik, yakni: 1) Pengaruh it
tingkat lokal dan nasional; a) territorial penetration, elit
regiond berusshamembentukan organisas loka danregiond
Jjuan membentuk parta; b) territorial diffusion, partai politik
“sgiumlah elit nasional yang tergabung dalam kel ompok
len. ¢) gabungan dari keduanya; 2) adaorganisas ekternal
Iponsori terbentuknyaparta politik; 3) adatidaknyapengaruh
nkharismatik dalam pembentukan partai partal politik.
nudian Firmanzah jugamengemukakan beberapa penyebab
artal palitik, yatu:
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ymenapascakolonialisme. Sebuah negarayang baru mer-
membutuhkaningtus politik mengd olakekuasaan. Ingtus
|dianggap tepat adal ah partai politik, oleh karenaitu partai
k didirikanuntuk menfagllitas dan menya urkan kepentingan
mpok-kelompok masyarakat melaui ingtitus yang legd.
babkan banyaknyakepentingan dan kel ompok-kel ompok
j ingin menentukan kebijakan, makadi negaraitu akan
ntuk banyak parta politik;

19gem palitik (strukturaisme). Lahir dan musnahnyaparta
ik disebabkan adanya perubahan sistem politik disebuah
ra. Pada saat sebuah negara menerapkan sistem politik
okras yang member ruang munculnyapartai-partai politik,
aakan banyaklah partai politik yang lahir di negaraitu.
liknyajikassbuah negaramenergpkan stem palitik otoriter
totaliter yang tidak memberi ruang munculnyapartai-partai
Ik, makasebagian besar partai politik akan musnah dan
i politi baru sangat sulit untuk muncul.

rasi Kelompok Masyarakat. Partai politik |ahir sebagai
Jk organisad atasdasar aspiras masyarakat yang bertujuan
ndungi kepentingan kel ompoknyadari ancaman kel ompok
Jaam pengambilan kebijakan secaranasiona. Masyarakat
yadari bahwakepentingan merekadapat dilindungi dalam
ouatan kebijakan di parlemen, jikamerekamampu menem-
anwakilnyadi lembagatersebut. Salah satunyalembaga
I yang bisamenempatkan wakil di parlemen addah parta
ik, oleh sebab itu partai politik dibentuk oleh berbagai
mpok dalam masyarakat.

han. Partal palitik jugabisalahir disebabkan adanyakonflik
na dalam sebuah partal palitik. Elit dan massayang kecewa
nsebuah partal politik akan membentuk partai politik baru.
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logi Partai Politik

nurut Ramlan Surbakti, Partal politik dapat diklasifikasikan
<an kriteriatertentu, yaitu: berdasarkan asas dan orientad,
s danfungs anggota, basissosial dan tujuan. Berdasarkan
orientasinyapartai politik dapat dikelompokkan: 1) partai
agmatis. Kegiatan partai dan program partai politik ini tidak
daideologi yang kaku, misalnyapartal demokrat dan parta
di Amerika Serikat; 2) Partai politik doktriner. Programdan
partal politik ini bersifat konkret sebagal penjabaran dari
contohnyapartal komunisdan partai sosdis; 3) Partal politik
jan. Partal palitik ini dibentuk berdasarkan kepentingantertentu,
partal politik untuk memperjuangkan etnisatau agama.

tal politik jugadapat dibedakan berdasarkan komposis dan
1ggotanya, yaitu: 1) Partai massa(Partal lindungan—patro-
wrtai politik ini mengandal kan keunggulan jumlah anggota,
isasi massa sebanyak-banyaknya mengembangkan diri,
<sebagal pelindung berbagai kelompok dalam masyarakat.
AUMNO di Malaysia; 2) Partai kader. Partai politik ini
Jalkan kualitas anggota, keketatan organisasi dandisiplin
ebagal kekuatan utama, misanyapartai komunis.
anjutnyaberdasarkan basis sosianya, partai politik dapat
yokkan menjadi : a) Partai politik yang beranggotan lapisan-
)sia dalam masyarakat, misalnyapartai politik yang secara
1iengandal kan basismassadari kelastertentu, misalnyaatas,
h dan bawah; b) Partai yang berasal dari kelompok kepen-
tentu, misalnyapartai politik yang bertujuan memperjuangkan
gan buruh, petani ataupun pengusaha; ¢) Partai yang ang-
dan konstituennyaberasal dari pemel uk-pemeluk agama
misal partai politik ISam, kristendll; d) Partai politik yang
yaberasd dari kebudayaan tertentu. Misalnya sukutertentu,
rtentudll.
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wsarkan tujuannyaparta politik dapat digolongkan: @) Partal
kdlompok. Partal Palitik ini bertujuanmenghimpun kel ompok-
intuk memenangkan Pemilu; b) partai pembinaan nasiond.
ik ini dirikan untuk tujuan membina persatuan nasional
epentingan sempit, misanyaParta Aks Singagpura. ¢) Parta
Partai politik ini bertujuan memobilisas massauntuk men-
npartal, peran-peran kelompok diabaikan, misanyaparta

uman

bebergpaahli yang mengemukakan secarateoritik penyebab
nyaparta politik antaralain Ramlan Surbakti, Lipset &
<an, Angelo Penebianco, Lipset & Rokkan dan Firmanzah.
lan Surbakti mengemukakanteori kel embagaan, teori Stued
yrisdan teori modernisasi. Lipset & Rokan menyatakan
i politik [ahir disebabkan adanya pertentangan yag tidak
t diselesaikan ditengah masyarakat. Angel o Penebianco
yatakan parta politik |ahir disebabkan adanyaprakarsadit
maupun nasiond, dorongan organisas eksternd negaradan
diran tokoh kharismatik. Firmanzah menyatakan parta
k lahir sudah merupakan ggdaumumdi negarapascakolo-
buah sistem palitik, disebabkan adanyaaspiras masyarakat
lisehabkan konflik antar it partal yang memunculkan partal
yang merupakan pecahan partai yang sebelumnya.
raumum partal politik dapat dikelompokkan berdasarkan
dan orientasinyakomposis danfungs anggotanya, basis
| pendukung utamannyadan sertatujuan utamadidirikannya
ah partai politik.
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Latihan

askanteori penyebab ke ahiran partai politik menurut Ramlan
rbakti!

askanteori penyebabkdahiran partal palitik menurut Penebianco!
akanteori penyebabkdahiranpartal politik menurut Firmanzah!
askanjenisparta politik berdasarkankomposis danjumlah
jgotanyal
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